BAB IV
PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUHAYLI TERHADAP AYAT-AYAT

TENTANG PENISTAAN AGAMA ISLAM

A. Sifat-Sifat Para Pelaku Penistaan terhadap Agama Islam

Kenyataan menunjukkan bahwa pada tahun-tahun terakhir ini
tindakan yang mengarah pada penistaan agama semakin marak. Seiring
bergulirnya waktu, masyarakat semakin gelisah dengan tindakan yang
sengaja dilakukan untuk menistakan agama Islam, mulai dari kasus karikatur
Nabi, menginjak-injak al-Qur’an, berolahraga di dalam masjid dan lain
sebagainya. Selain itu media sosial seringkali dimanfaatkan untuk
memperkeruh suasana dan mengadu domba.

Tindakan penistaan terhadap agama tentu melanggar hukum,
memecah persatuan nasional, bahkan sering mejadi penyebab tindak pidana
lainnya, seperti menjarah harta orang lain, perusakan bangunan umum,
tindakan anarkis, dan lain sebagainya. Dari kenyataan diatas dapat diketahui
bahwakelompok yang menyalahgunakan agama, pada akhir-akhir ini
bertambah banyak dan telah berkembang ke arah yang sangat
membahayakan.

Pelaku penistaan terhadap agama Islam memiliki sifat tersendiri yang

mendorong tindakan bodoh tersebut dilakukan. Berikut adalah sifat-sifat

yang umumnya melekat pada mereka:
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1. Pengingkaran (a/-Kufi)

Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah [2]: 212
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Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-
orang yang kafir, dan menghina orang-orang yang beriman.’

Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan oleh al-al-
Qur'an adalah kuft (kekafiran/penginkaran). Kuff; pada dasarnya,
merupakan antitesis dari iman, sedangkan iman adalah bagian dari ajaran
atau aspek Islam yang paling pokok dan fundamental. Bila sistem iman
rusak, maka runtuhlah bangunan agama secara keseluruhan. Di sinilah

urgensi pembahasan tentang kufr.

Dari segi bahasa, kufi mengandung arti menutupi. Malam disebut
kafir karena ia menutupi siang atau menutupi benda-benda dengan
kegelapannya. Awan juga disebut kafir karena ia menutupi matahari.
Demikian pula para petani terkadang disebut kafir karena ia menutupi
benih dengan tanah. Secara istilah (ferminologi), para ulama berbeda-beda
dalam menetapkan batasan kufr. Ulama A#A/ al-Sunnah wa al-Jama'ah
mengartikan kufr sebagai pendustaan kepada Rasulullah SAW. dan
ajarannya, sedangkan kaum Khawarij mengartikan kufr bagi orang yang

meninggalkan ajaran dan hukum-hukum Allah.

'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Mi’raj Khazanah Ilmu,
2010), 33.
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Dalam tafsirnya, Wahbah al-Zuhayli menjelaskan bahwa orang-
orang kafir senantiasa silau terhadap kemewahan dunia dan
menganggapnya sesuatu yang sempurna. Pandangan mereka tertutup
untuk melihat kebenaran akibat harta benda yang mereka jadikan tolok
ukur untuk melihat kebaikan. Akibatnya, orang-orang beriman yang hidup
sederhana seperti Ibn Mas‘ud, Bilal, ‘Ammar dan Suhayb selalu dihina
dan direndahkan. Bahkan para sahabat Nabi tersebut dianggap melakukan
sesuatu yang sia-sia karena telah menyiksa diri mereka dengan

menyembah Allah dan meninggalkan kenikmatan duniawi.

Orang kafir yang merupakan pemuka suku Quraish tersebut
berjiwa matrialistis dan tertipu oleh harta benda, sehingga mereka
mengukur kemulyaan berdasarkan materi belaka. Dalam hal ini Wahbah

mengutip sebuah riwayat dari ‘Ali ra, Nabi bersabda:
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*Wahbah al-Zuhay[i, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj Vol. 1
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 606. Al-Qurtubi juga menjelaskan bahwa kehidupan duniawi
selalu terlihat indah dan memukau untuk menguji siapa di antara umat manusia yang tidak tertipu
olehnya. Orang mukmin yang berkeyakinan bahwa kehidupan sejati adalah akhirat tidak dapat
ditipu oleh kemilau dunia, sementara orang kafir yang memang mengingkari kehidupan akhirat
selalu merasa bahwa mereka sedang berada di kehidupan yang sesungguhnya, yaitu kehidupan
dunia. Akibat mengingkari kehidupan akhirat, orang kafir senantiasa menghina orang mukmin
yang menjalani kehidupan sederhana seperti Suhaib, Bilal dan Ibn Mas’ud. Menurut Al-Qurtubi,
ada tiga faktor kenapa orang kafir selalu menghina orang mukmin; pertama, karena orang kafir
membanggakan posisi mereka; kedua, karena orang mukmin senantiasa memperioritaskan
kehidupan akhirat; dan ketiga, karena orang mukmin — waktu itu — menjalani kehidupan yang
sederhana sebagai fakir miskin. Lihat: Muhamad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurtubi, a/-Jami‘ li
Ahkam al-Qur’an, Vol. 3 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006), 402.
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Barangsiapa menghina orang mukmin (laki-laki atau perempuan)
dan merendahkannya karena kemiskinan yang mereka alami, maka
Allah akan mengumumkannya di akhirat kemudian membeberkan
kejelekannya. Barangsiapa yang memfitnah orang mukmin atau
melakukan kebohongan atas nama mereka maka Allah akan
menempatkannya di atas bukit yang tebuat dari api schingga ia
keluar dari apa yang ia fitnahkan. Sesungguhnya kemulyaan
seorang mukmin lebih berharga di sisi Allah daripada malaikat
yang didekatkan. Tidak ada satu pun yang lebih dicintai Allah
daripada orang mukmin yang bertaubat. Seorang mukmin dikenal
di langit sebagaimana seseorang mengenal keluarga dan anaknya.’
Dengan keadilan dan kasih sayang Allah, orang kafir yang telah
menghina orang beriman tetap diberi kekayaan oleh Allah. Sebagaimana
jaminan Allah terhadap semua makhluk melata di muka bumi, manusia
juga dijamin rizkinya oleh Allah tanpa membedakan keimanan mereka.
Banyak orang beriman yang hidup dalam kemiskinan, sebagaiman tidak
jarang orang kafir yang kaya raya. Hal itu karena kekayaan bukan
merupakan tolok ukur keimanan seseorang, dan rizki yang diberikan Allah
dalam kehidupan dunia tidak dengan perhitungan. Berbeda dengan rizki
yang akan diberikan di akhirat kelak, kadarnya diperhitungkan

berdasarkan tingkat keimanan. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-

Naba’[78]: 36:

*Ali ibn Muhammad ibn ‘Iraq al-Kinani, Tanzih al-Shari‘ah al-Marfu‘ah ‘an al-Ahadith al-
Shani ‘ah al-Mawdu‘ah Vol.2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1981),316.
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Sebagai balasan dan pemberian yang cukup banyak dari
Tuhanmu.*

Maka dengan demikian, rizki orang beriman lebih banyak di
akhirat daripada di dunia, dan orang kafir di akhirat tidak memiliki rizki

apa-apa kecuali siksaan di neraka jahannam.

2. Kemunafikan (al-Nifaq)

Allah berfirman dalam surah al-Nisa’[4]: 140:
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Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di
dalam kitab (al-Qur’an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang
kafir), maka janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum
mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap
duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka.
Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik
dan orang-orang kafir di neraka Jahannam.’

Setelah Nabi hijrah ke Madinah, dakwah Islam mengalami
kemajuan dan perkembangan yang sangat signifikan. Dengan semakin
kuatnya fondasi Islam, maka semakin kuat pula tantangan yang dihadapi
kaum muslimin di Madinah dalam menyebarkan dakwah. Jika di Mekah

kaum muslimin hanya berhadapan dengan kafir Quraisy, maka di

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 583.
*Ibid.,100.
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Madinah umat Islam tidak hanya berhadapan dengan orang-orang kafir
yang terdiri atas Quraisy Mekah dan Ahli kitab, tetapi juga berhadapan
dengan orang-orang yang menyatakan dirinya masuk Islam namun
menyimpan sifat nifag yang akan merongrong dakwah Islam dari dalam.
Dengan demikian, maka dakwah Islam akan menghadapi dua tantangan,

yaitu dari luar dan dalam.

Menyikapi semakin kuat dan berbahayanya nifag (munafik) bagi
kejayaan dakwah, maka al-Qur’anmenjelaskan apa sifat-sifat mereka,
berapa besar bahayanya bagi umat Islam dan bagaiman kehidupan yang
akan mereka hadapi baik di dunia maupun di akhirat. Pada permulaan
surat al-Baqarah, misalnya, al-Qur’an menjelaskan tiga tipologi manusia,
yaitu muttaqin, kafirin dan munatigin.’ Dua golongan terakhir merupakan
dinamika yang selalu mengiringi dan mengikuti perjalanan dakwah Islam
Penyakit ini tidak ubahnya bayang-bayang yang selalu menyertai setiap
langkah perjalanan dakwah. Dengan demikian, maka fenomena nifaq

dalam dakwah Islam adalah sunnatullah yang mesti dihadapi umat Islam.

Wahbah al-Zuhayli menyebut bahwa orang munafik itu

sebenarnya adalah orang kafir yang mengaku beriman dan mereka sama

% Lihat, al-Bagarah [1] : 1-14. Dari ayat 1 sampai 5 Allah menyebut kelompok orang-orang yang
bertaqwa (al-muttaqgin) berikut kriterianya yaitu pertama, beriman kepada hal yang ghaib; kedua,
mendirikan shalat; ketiga, menginfakkan hartanya di jalan Allah; keempat, beriman kepada al-
Qur’an dan kitab-kitab terdahulu dan ke/ima, beriman kepada kepada hari akhir. Ayat 6 dan tujuh
Allah menyebut orang kafir, yaitu orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatan mereka
tertutup sehingga tidak dapat melihat dan menerima kebenaran. Melalui ayat ini, Allah
menegaskan bahwa orang kafir baik diingatkan maupun tidak, mereka tidak akan beriman. Lalu
dari ayat 8 hingga 14 Allah menyebut orang munafik dengan penjelasan sifat-sfat mereka yang
mengaku beriman padahal tidak. Hal itu mereka lakukan untuk menghina dan mengejek orang-
orang beriman, sehingga Allah menyebut mereka orang-orang yang sakit hatinya.
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sekali tidak percaya kepada ayat-ayat Allah. Dengan kepura-puraan itu,
sebenarnya mereka ingin menghina, menistakan dan mempermainkan
orang beriman. Ketika Nabi hijrah ke Madinah, al-Qur’an selalu menjadi
bahan pergunjingan dan olok-olok dari para pendeta Yahudi. Mereka
selalu membahas al-Qur’an dalam setiap pertemuan mereka dengan
menghina ayat Allah tersebut. Ironisnya, pertemuan tersebut selalu
dihadiri oleh orang-orang yang selama ini mengaku beriman dan
mendengarkan penghinaan dari para pendeta tersebut tanpa berbuat

sesuatu.7

Orang yang mengaku beriman tetapi selalu mengikuti majlis para
pendeta yang menghina al-Qur’an itu oleh Allah disebut sebagai orang-
orang munafik karena bersikap diam terhadap penistaan. Mereka kelak
akan dikumpulkan bersama orang-orang kafir di neraka jahannam sebagai
balasan dari apa yang mereka lakukan. Bertolak dari ayat ini, muncul
kesimpulan hukum bahwa orang yang diam terhadap kemungkaran
mendapatkan dosa yang sama dengan pelakunya (a/-sakit ‘an al-munkar

sharik £ al-ithm).®

Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 3, 232. Surah al-Nisa’ ayat 141 ini mengandung larangan
keras berteman dengan orang yang menistakan agama Islam. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa
dengan berteman dengan para penista agama, seseorang dianggap merestui tindakan tersebut, dan
dengan merestuinya dia dianggap melakukan kejahatan yang sama. Untuk memperkuta
penafsirannya, al-Qurtubi mengutip riwayat dari ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz bahwa ia menanggap
sekelompok orang yang menkonsumsi minuman keras. Di antara kelompok tersebut terdapat satu
orang yang tidak minum dan dia dalam keadaan berpuasa, maka ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz
menasehatinya dengan mengutip surah al-Nisa’ ayat 141. Lihat: al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’anVol. 7, 185.

*Ibid.
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3. Kebodohan (a/-Jahalah)
Kebodohan adalah bagian dari karakteristik orang yang menghina agama

Islam. Allah berfirman dalam surah al-Bagarah[2]: 67
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dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah
agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".’

Ibn AbiHatim meriwayatkan dari ‘Ubaidah al-Salmani, ia berkata:
seorang laki-laki dari Bani Israil memiliki banyak harta dan tidak
memiliki keturunan, sementara satu-satunya ahli waris adalah
keponakannya. Ia dibunuh oleh keponakannya tersebut agar segera
mendapatkan warisan, kemudian jasadnya diletakkan di depan pintu
rumah orang lain. Singkat cerita, kasus ini menjadi perdebatan serius di
kalangan masyarakat yang saling menuduh satu sama lain. Mereka lalu
membawa kasus ini kepada Nabi Musa dan berujung dengan perintah

Allah untuk menyembelih sapi betina.'

Bertolak dari perintah menyembelih sapi betina tersebut muncul
sikap cemooh dan penghinaan Bani Israil terhadap perintah Allah, mereka
menertawakannya dan menganggap hal tersebut tidak serius. Menanggapi

penghinaan tersebut Nabi Musa berkata, Aku berlindung kepada Allah

’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 10.
"YAl-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol 1, 206.
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agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang bodoh.
Tanggapan Nabi Musa tersebut menjadi bukti bahwa perilaku penghinaan
terhadap perintah-perintah Allah hanya bisa dilakukan oleh orang-orang

bodoh yang tidak bisa membedakan antara hagqg dan batil."’

4. Dosa Besar (al-Ijram)

Allah berfirman dalam surah al-Mutaffifin[83]: 29-32:
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-
orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling
mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang yang
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan
gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin,
mereka mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-benar
orang-orang yang sesat" >

Yang dimaksud pelaku dosa besar pada ayat di atas — menurut Ibn
Abbas — adalahAbu Jahl, al-Walid ibn al-Mughirah,Ugbah ibn Abi

Mu‘ait, al-‘As ibn Wa’il, al-Aswad ibn ‘Abd Yaghuth, al-‘As ibn Hisham

"Ibid., 209. Menurut al-Qurtubi, jawaban yang diterima oleh Nabi Musa dari kaumnya tersebut
diakibatkan dua faktor. Faktorpertamaadalahkebodohan mereka terhadap hakekat kenabian Nabi
Musa yang tidak memungkinkan ia bercanda dalam menyikapi pristiwa serius seperti
pembunuhan. Faktor kedua adalah rusaknya akidah dan keimanan mereka terhadap sosok nabi
yang sudah sangat jelas mukjizatnya. Peristiwa serupa — menurut al-Qurtubi — pernah juga
dialami oleh Nabi Muhammad saat beliau menetapkan pembagian harta rampasan perang Hunain
yang ditanggapi oleh sebagian orang munafik dengan berkata “berbuatlah adil wahai
Muhammad”. Sebagian yang lain mengatakan “pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mencari
Ridla Allah”. Ucapan semacam itu adalah bukti kebodohan yang nyata serta rusaknya agama
(Lihat: al-Qurtubi, a/~Jami’ Ili Ahkam al-Qur’an, Vol. 2, 180.

"’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 588.
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dan al-Nadr ibn al-Harith. Mereka adalah pemuka Quriash yang selalu
menghina umat Islam, terutama dari kalangan fakir miskin seperti
‘Ammar, Khabbab, Suhaib dan Bilal. Ayat tersebut merupakan respon al-
Qur’an terhadap prilaku orang-orang kafir yang telah melecehkan ummat
Islam, baik karena faktor keimanan mereka maupun karena strata sosial

mereka yang dianggap berasal dari kasta rendah.'?

Sikap yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh kafir di atas hanyalah
contoh sederhana dari prilaku arogan dan diskriminasi oleh orang-orang
yang memiliki harta dan jabatan. Pada setiap masa, potret semacam itu
selalu terjadi di berbagai tempat dengan ‘aktor’nya masing-masing dan
kaum lemah yang menjadi korbannya. Sosok seperti Abu Jahal yang
menganggap dirinya lebih terhormat daripada orang lain dan merasa
paling benar akan terus ada di setiap daerah untuk mentertawakan orang

mukmin yang berpegang teguh pada ajaran mereka."*

Al-Qur’an juga menyebut orang-orang kafir itu senantiasa
mengedipkan mata mereka ketika bertemu dengan orang mukmin. Tentu
yang dimaksud dengan mengedipkan mata adalah upaya melecehkan
dengan menggunakan isyarat mata, bukan sekedar berkedip semata.
Dengan begitu maka bentuk penghinaan bisa jadi tidak sama antar

beberapa wilayah, tergantung kebiasaan mereka masing-masing.

BAl-Zuahyli, al-TafSir al-Munir Vol. 15, 505. Versi lain terkait ayat di atas bersumber dari
Mugqatil bahwa yang dimaksud orang-orang beriman adalah Ali ibn AbiTalib bersama beberapa
orang sahabat di saat mereka berjumpa dengan orang-orang kafir. Riwayat dari Mugqatil ini juga
dikutip di beberapa kitab tafsir, yaitu TafSir Abi al-Laith, al-Kasshaf dan al-Razi. (lihat: al-
Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol. 22, 155.

“Ibid., 506.
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Hikmah diturunkannya ayat di atas adalah menghibur dan
membesarkan hati umat Islam yang kehidupan ekonominya kurang
beruntung. Mereka perlu selalu diingatkan bahwa kehidupan dunia
hanyalah sementara sehingga tidak perlu merisaukan hal-hal duniawi

yang tidak mereka miliki."

B. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Penistaan Agama Islam

1.

Menistakan Shari‘ah Islam

Allah berfirman dalam surah al-Ma’idah [5] : 58:
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dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) salat,

mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang

demikian itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak

mengerti.16

Shalat adalah perintah Allah Swt. dan ibadat yang paling utama
untuk membuktikan ke-Islaman seseorang. Untuk mengukur keimanan
seseorang, dapat dilihat kerajinan dan keikhlasan dalam mengerjakan
shalat. Jika shalatnya baik, maka baiklah segala amalan yang lain, dan
jika shalatnya itu rusak, maka rusak pula amalan yang lain. Jelasnya
apabila seseorang mengaku beriman, tetapi ia tidak pernah mengerjakan

shalat, maka pengakuannya tidak dibenarkan oleh syara’. Islam

memandang shalat sebagai tiang agama dan intisari Islam terletak pada

Bbid.

'®Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 118.



67

shalat, sebab dalam shalat tersimpul seluruh rukun agama. Dan amal

ibadah yang pertama dihisab adalah shalat.

Dalam sejarahnya, umat Yahudi juga mengerjakan shalat, yaitu
pada hari Sabtu, saat tiba awal bulan, setiap ada acara tertentu, dan shalat
jenazah. Mereka mempunyai keyakinan dengan mengerjakan shalat pada
beberapa waktu di atas dapat menghindarkan diri dari sesuatu yang
menyakitkan, menjauhkan dari kejelekan, ruh-ruh jahat, dan dapat

memadamkan api neraka.

Pada zaman Jahiliyah, para penyembah berhala itu juga
mengerjakan shalat di sekitar Ka’bah, tentu dengan cara mereka sendiri.

DalamSurah al-Anfal [8]: 35 Allah berfirman:
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Dan shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah
siulan dan tepuk tangan.'’

Mengenai ayat di atas Ibn ‘Abbas menjelaskan bahwa orang-
orang Quraisy melakukan tawaf di sekeliling Baitullah dalam keadaan
telanjang, bersiul, dan bertepuk tangan. Shalat menurut pandangan orang-
orang Jahiliyah hanya sebatas doa, mereka mengganti posisi bacaan tasbih
dengan siulan dan tepuk tangan.18 Sedangkan menurut al-Tabari, ritual

orang Jahiliyah tidak bisa disebut shalat ataupun ibadah, sebab dalam

17712
Ibid., 181.

"Isma‘il Ibn ‘Umar Ibn Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al-Azim Vol. 4 (Riyad: Dar al-

Tayyibah, 1999), 52.
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ritual itu mereka hanya bermain dan bersenda gurau.”” Bila dilihat dari
model shalat yang mereka lakukan, memang sangat tidak pantas
dikatakan sebagai ibadah, sebab dalam beribadah seorang manusia harus
menghadap pada Tuhan dengan sopan dan tawadlu’. Sedangkan shalat

yang mereka praktekkan menafikan kesopanan dan ketawadlu’an.

Praktek shalat yang dicontohkan oleh Rasulullah dengan
kombinasi posisi berdiri, rukuk, sujud dan duduk dianggap aneh oleh
masyarakat jahiliah waktu itu. Tidak heran, ketika ada panggilan untuk
shalat mereka selalu memperolok-olok dan menganggap hal itu gerakan
sia-sia karena tidak kelihatan siapa yang sedang disembah. Dalam sebuah
riwayat dari Ibn Abbas diceritakan bahwa orang-orang Yahudi dan orang-
orang musyrik tertawa ketika melihat kaum muslimin bersujud dalam
shalat mereka. Setelah itu turunlah al-Qur’an surah al-Maidah ayat 58 di

atas.20

2. Menistakan al-Qur’an
Allah berfirman dalam surah al-Jathiyah [45]: 8-9:
g_.)‘.j‘;_) ;D/:‘j./ /n/n:c/ok ‘ﬁ.;:o}wﬁi;‘ﬁ:l;ﬁéu‘ 5:)\1{7 }/o:

Z 88 -

(2) e olde v-é" Eld ol Vyoa BASS) 1 GUT (s (..t; \51/}(/\) v*“

"Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an Vo. 4 (Beirut; al-
Risalah, 1994), 35.

O Al-Zuhaili, al-TafSir al-Munir Vol. 3, 595. Terkait ayat ini ada dua objek yang menjadi sasaran
olok-olok orang kafir, yaitu seruan adzan dan pelaksaan shalat. Adzan dianggap sesuatu yang
aneh, sehingga mereka mendatangi Rasulullah dan berkata, “wahai Muhammad, jika engkau
memang Nabi, engkau tidak akan pernah melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh
nabi sebelunya. Lalu dari mana engkau mendapatkan jeritan yang lebih buruk suara keledai itu?,
sungguh itu suara yang buruk dan perintah yang tidak masuk akal”. Lihat: ‘Ali ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn ‘Ali al-Wahidi, Asbab al-Nuzul (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011), 104.
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Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian
Dia tetap menyombongkan diri seakan-akan Dia tidak
mendengarnya. Maka beri khabar gembiralah Dia dengan azab
yang pedih. Dan apabila Dia mengetahui barang sedikit tentang
ayat-ayat Kami, Maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok.
Merekalah yang memperoleh azab yang menghinakan.'

Al-Qur’an adalah kitabullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sabagai petunjuk untuk segenap umat manusia. Melalui
kitab suci inilah, Allah SWT menyempurnakan ajaran Islam sebagai
Agama yang diridhai di sisi-Nya. Al-Quran memuat petunjuk dalam
segenap aspek kehidupan manusia. Sisi-sisi ayat al-Quran tidak
hanya terkait masalah wukhrawy tetapi juga banyak menyinggung
mengenai problematika kehidupan khususnya pada diri manusia sendiri.
Banyak ayat Al-Quran yang megisyaratkan peningkatan taraf manusia

untuk mancapai kesempurnaan hidup.

Ayat di atas turun berkaitan dengan Nadr ibn Harith yang
membeli pembicaraan orang-orang non-Arab agar masyarakat pada waktu
itu tidak lagi mendengarkan al-Qur’an. Ayat al-Qur’an yang memiliki
keindahan bahasa dan ketinggian sastra memang sering didengarkan
bahkan oleh orang kafir sekalipun, karena rangkaian bahasanya tidak
dapat ditandingi oleh karya siapa pun. Sayangnya, meskipun sering
mendengarkan ayat al-Qur’an mereka tetap congkak dan tidak percaya

terhadap pesan-pesannya seolah-olah tidak pernah mendengarkan. Bahkan

*'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 499.
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ayat tersebut dijadikan bahan olok-olok terutama terkait dengan
kandungan maknanya.”
Ketika Abu Jahl mendengar firman Allah surah al-Muddatthir

[74] ayat 30:
s

Di atasnya (neraka) ada sembilan belas (Malaikat penjaga).”

dengan nada mengejek ia berkata, “Jika yang menjaga hanya sembilan
belas malaikat, saya siap menghadapi mereka sendirian”. Ungkapan
seperti ini hanyalah sebagai contoh penistaan terhadap al-Qur’an yang
terjadi di zaman Nabi. Meskipun teguran ayat terkait dengan kasus al-
Nadr ibn al-Harith dan Abu Jahl akan tetapi berlaku secara umum untuk
setiap tindakan penistaan terhadap al-Qur’an oleh siapa pun dan di mana
pun. Allah sangat memperhatikan kehormatan al-Qur’an agar tidak
menjadi bahan hinaan dan olok-olok orang yang tidak bertanggung jawab.

Oleh karena itu, dalam sebuah hadis disebutkan:
OF ooy ade ) o 1 J gy (£ 106 Loges &1 o) jas ol o8
e sty gl by OF Bl gl o)1 OV Ly

Diriwayatkan dari Ibn Umar ra berkata: Rasulullah SAW
melarang seseorang bepergian ke negara musuh dengan
membawa al-Qur’an, agar kitab suci tersebut tidak jatuh ke
tangan musuh. (HR. Muslim)

2 Al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir Vol. 13, 276.
»Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 576.
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Selain itu, orang kafir juga mengolok-ngolok surah al-Dukhan

[44] ayat 43:

/;,5‘ (£0) skl E g;i;&)%ijlf(ii) C.:ini\ aab(e 1) fjsjjs 5 o)
(£7) peai)

Sesungguhnya pohon zaqqum itu. Makanan bagi orang yang
banyak dosa. Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam
perut. Seperti mendidihnya air yang sangat panas.**

Lafadz al-Zagqum yang memiliki makna buah-buahan yang
tumbuh di neraka diperolok-olok oleh orang kafir, mereka berkata,
“zagqum itu tidak lain adalah keju yang rasanya nikmat, saya ingin sekali
memakannya”. Ungkapan itu menurut al-Qurtubi diucapkan oleh Abu
Jahal sebagaimana diriwayatkan oleh ibn Abbas.>

Ancaman al-Qur’an juga tidak main-main terkait tindakan
pelecehan ini, yaitu ‘kabar gembira’ datangnya siksa yang pedih.
Penggunaan kata ‘kabar gembira’ oleh al-Qur’an dalam kajian balaghah

disebut us/ub tahakkumy.

3. Menistakan Utusan Allah

Allah berfirman dalam surah al-Zukhruf [43]: 6-7
/,:o:o/ g/ ¢ <o 0 ”S/ AN Ch LW o0 Tc/ofo//
05 s 4 VPV (5 o el Uy DY) (B (o n Bl (ST

Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-
umat yang terdahulu. Dan tiada seorang nabipun datang kepada
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.*®

*Ibid., 498.
Pal-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol. 19, 147.
*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 489.
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Kenabian adalah anugerah dan keistimewaan dari Allah kepada
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Kenabian itu berbeda dengan
kerajaan dan pemerintahan. Terdapat beberapa hal yang membedakan,
antara lain 1). Kenabian tidak diwariskan, 2). Kenabian tidak diberikan
kecuali kepada seorang mukmin pilihan, 3). Kenabian dikhususkan bagi

orang laki-laki.”’

Nabi adalah seorang manusia yang telah diberi wahyu oleh Allah
swt namun tidak wajib baginya untuk menyampaikan wahyu itu kepada
umatnya. Sedangkan Rasul adalah manusia yang telah diberi wahyu oleh
Allah dan diperintahkan untuk menyampaikannya kepada orang
lain.”® Terlepas dari kewajiban menyampaikan kepada umatnya atau tidak
atau membawa syariat baru atau tidak, nabi dan rasul adalah manusia

pilihan-Nya yang telah dikaruniai dan harus diteladani.*’

Benar bahwa al-Qur’an menyebutkan kehormatan-kehormatan
khusus kepada insan-insan mulia itu. Contoh kepada Nabi Ibrahim,al-
Qur’an menyebutnya sebagai orang yang berani mengatakan kebenaran;°
Musa adalah seorang pejuang yang tulus dan tanpa pamrih;’' Yahya
adalah orang yang dianugerahi kebijaksanaan semenjak beliadan berbakti

kepada orang tuanya serta tidak sombong atau bangga diri;*> dan masih

"Muhammad ‘Al al-Sabuniy, a/-Nubuwwah wa al-Anbiya’ (Damaskus: Maktabah al-Ghazali,
1985), 10.

*Ibid., 13.

*Fauz Noor, Berpikir Seperti Nabi (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2012), 115.
%al-Qur’an, 19: 41.

1al-Qur’an, 19: 51.

2al-Qur’an, 19: 12-14.
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banyak lagi ayat lain yang secara khusus memberikan anugerah tersendiri
bagi seorang rasul. Anugerah ini tentu saja tidak secara eksklusif diterima
oleh seorang rasul yang bersangkutan, tetapi juga menjadi ciri rasul

lainnya, karena semuanya memancar dari Tuhan yang sama.

Meskipun para nabi itu manusia pilihan dengan karakter dan
akhlaq yang mulia, namun tidak berarti lepas dari hinaan kaumnya,
bahkan Nabi Muhammad sekalipun. Penghinaan demi penghinaan ia
terima, baik dalam bentuk ucapan maupun tindakan, seperti disebut
sebagai orang gila (majnun), namanya diganti dengan mudhammam (yang
terhina) dan lain sebagainya. Penghinaan dalam bentuk tindakan ia terima
ketika hijrah ke Taif atas undangan masyarakat setempat, namun saat tiba
di sana bukannya disambut dengan baik, melainkan justru dilempar

menggunakan krikil.

Ayat 6-7 dari surah al-Zukhruf di atas menurut wahbah al-Zuhaili
bertujuan untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad dan menghiburnya
setelah apa yang ia terima dalam perjalan dakwah. Allah SWT
menegaskan bahwa tidak seorang pun nabi yang diutus oleh Allah kecuali
mereka dihina dan diolok-olok oleh umatnya. Allah ingin meyakinkan
Nabi Muhammad bahwa ia bukan satu-satunya nabi yang mendapatkan

perlakuan buruk, semua nabi mengalami hal yang sama.™

3 Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 13, 123. Setiap nabi tidak pernah luput dari pelecehan
kaumnya. Nabi Nuh, misalnya, ia diperintahkan oleh Allah untuk membuat bahtera dengan
ukuran besar di atas bukit. Hal ini membuat ia dihina oleh kaumnya dan dianggap gila, karena
umumnya orang membuat perahu di pinggir pantai, bukan di atas bukit. Setiap ada orang lewat
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Didustakan dan dilecehkan merupakan konsekwensi yang pasti
diterima oleh semua nabi, oleh karenanya perlakuan mereka tidak
seharusnya membuat seorang nabi merasa tersakiti. Dengan demikian,

maka setiap penghinaan akan terasa ringan untuk dihadapi.**

4. Menistakan Orang-Orang yang Beriman

Allah berfirman dalam surah al-Baqarah [2]: 14

vgnu \jjuﬁ,.m:; J‘ \jbsg FARNERRARI \;J\SU

UfWquN\

Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka
kembali kepada syaitan-syaitan mereka, merecka mengatakan:
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu, Kami hanyalah
berolok-olok."*

Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa ayat di atas turun terkait
sikap kemunafikan Abdullah Ibn Ubay dan kelompoknya. Ia tidak ragu
sedikitpun untuk memuji sahabat Abu Bakar al-Siddig, ‘Umar Ibn al-
Khattab, dan ‘Ali Ibn Abi Talib di depan mereka, tetapi setelah sahabat
Nabi itu pergi ia dan teman-temannya tersebut tertawa dan merasa puas

telah membohongi mereka.*

Pelecehan semacam itu sudah terjadi di zaman Rasulullah dan

dialami oleh orang-orang terdekatnya. Hal ini merupakan gambaran

tidak hanya menghina Nabi Nuh, tapi juga melemparkan kotoran maupun bangkai ke dalam
perahu yang sedang ia buat. Lihat: al-Qur’an, 11: 38.

*Ibid., 126.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 3.

3% Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 1, 94.



75

bahwa peristiwa serupa bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, terlebih
di zaman modern seperti sekarang ini. Karekter orang munafik sebagai
penjilat semakin banyak di akhir zaman, di mana mereka tidak memiliki
perasaan dan logika yang benar. Mereka itu lebih buruk daripada setan,
karena setidaknya setan bisa bersikap jantan mengakui perbutannya.
Orang munafik tidak demikian, di depan orang beriman ia mengakui
mukmin untuk mempertahankan kepentingannya, tapi ketika kembali ke
komunitas aslinya ia justru menghujat orang-orang mukmin. Balasan
yang dijanjikan oleh Allah tidak main-main, yaitu azab yang paling pedih

karena mereka telah menukarkan kesesatan terhadap petunjuk.37

C. Faktor Penyebab dan Tuntunan Menghadapi Penistaan terhadap Agama Islam
Gangguan dan sikap pelecehan lahir akibat beberapa faktor, dan

tentu saja setiap faktor harus menjadi pertimbangan dalam menetapkan sikap
yang diambil untuk menghadapinya. Al-Qur’an mengisyaratkan, paling

tidak, dua hal pokok yang menjadi penyebab penistaan.

Pertama, keangkuhan yang dilahirkan oleh keterpedayaan akan

kemewahan duniawi.’® Allah berfirman dalam surah al-J athiyah [45]: 35:

T8 .0 s o 8T ed 20 sleat . sas ¢ o L g s FE o T
O 7 Y psdl B S SO0 15 alll bl S0 (va S

OB Y Gl

*'Ibid., 45.

*Kesombongan adalah penyebab utama seseorang terhalang dari kebenaran. Iblis /a’anahullah, ia
tidak mau sujud kepada Nabi Adam As karena kesombongan yang ada dalam hatinya. Lihat: al-
Qur’an, 2: 34. Lalu Fir’aun, ia sombong dengan kelebihannya, sombong dengan kedudukannya
bahkan ia mengaku sebagai tuhan. Lihat: al-Qur’an, 79: 17-24.
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Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-
ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh
kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari
neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.*

Kedua, ketidaktahuan. Ketidaktahuan itu baik karena informasi

yang keliru, maupun karena tidak diterimanya informasi sama sekali. Al-

Qur’an menegaskan bahwa sikap buruk kaum musyrik itu antara lain akibat

mereka tidak tahu, seperti dalam surah al-Maidah [5]: 104

-

Je Giny B s 16 J,,,Js\ L;r) Al J;sfug \;jug;;j;}gég

QJQYJMQW} O/Y;'.fh; \fjjj\\.:j

Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (mengikuti) apa
yang diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul". Mereka menjawab,
"Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami
(mengerjakannya)". Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?.*’

Tentu saja, menghadapi mereka yang tidak tahu, tidak dapat

dipersamakan dengan mereka yang angkuh dan tidak mau tahu. Berikut

beberapa tuntunan al-Qur’an untuk menghadapi sikap penistaan terhadap

agama:

1. Menjaga Jarak/Berpaling (a/-I‘raqd)

Allah berfirman dalam surah al-An‘am [6]: 68:

’/ o Lo o ° P - o,

u;é\j,ﬁaf—_: V.@...:«u,a fjujuﬁd}*pfud.ﬂ\wbbu

**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 502.

“1bid., 125.
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Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-

olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga

mereka beralih ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar
menjadikan engkau lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali
janganlah engkau duduk bersama orang-orang yang zalim.*'

Ayat di atas menurut Wahbah al-Zuhayli mengandung tuntunan
umum dalam menghadapi tindakan penistaan. Pada ayat tersebut
ditegaskan bahwa setiap muslim yang mendengarkan percakapan orang-
orang kafir yang memperolok-olok dan mendustakan ayat-ayat al-Qur’an
untuk tidak menanggapi dan tidak menjadikan teman berbicara kecuali
mereka sudah beralih ke pembicaraan lain. Hal tersebut sesuai sabab
nuzul-nya berdasarkan riwayat dari Sa‘id ibn Jubayr, Ibn Jurayj, Muqatil
dan al-Sady bahwa ketika orang-orang musyrik duduk bersama orang

mukmin mereka menghina Nabi dan al-Qur’an, lalu turunlah ayat di

42
atas.

Larangan ini juga berlaku meskipun yang memperolok-olok itu
beragama Islam,seperti mena’wilkan ayat al-Qur’an sesuai keinginan
hawa nafsu mereka sendiri untuk mendukung pendapat mereka yang
sesat. Seorang muslim dengan perilaku semacam itu juga tidak boleh

dijadikan teman berbicara berdasarkan sabab al-nuzul yang diriwayatkan

4l
Ibid., 135.

“Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 4, 258. Lebih jauh lagi, al-Qurtubi menegaskan bahwa

larangan berteman dengan orang yang menistakan agama Islam bersifat mutlak, baik yang

menistakan itu non-muslim atau juga beragama Islam. Menurutnya, bergabung dengan mereka

dengan alasan apapun tidak diperbolehkan, meskipun dengan niat untuk memberikan pengaruh
baik. Lihat: al-Qurtubi, a/-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol. 8, 419.
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oleh Ibn ‘Abbas dan Ibn Sirin bahwa ayat di atas turun berkaitan dengan
orang-orang Islam yang tidak bertanggung jawab dan menafsirkan al-

C1 e . . .43
Qur’an sesuai keinginan mereka sendiri.

Perintah untuk beranjak dari tempat duduk orang-orang yang
mengolok-olok al-Qur’an adalah agar mereka menyadari kesalahannya
dan tidak mengulanginya kembali. Namun, sebelum meninggalkan
mereka dianjurkan untuk terlebih dahulu memberi nasihat, peringatan
atau setidaknya menampakkan ketidaksenangan agar mereka merasa malu

ataupun merasa takut.**

2. Sabar (al-Sabr)

Allah berfirman dalam surah al-Muzzammil [73]: 10:

Zo ~» o 8o & o -~

() +) Do | = vﬁﬁ\;d};ﬁu&/p:—;"rj

Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan
dan tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik.*

Ayat di atas turun berkaitan dengan perbincangan orang kafir di
Dar al-Nadwah tentang sebutan yang mereka anggap pantas untuk
Rasulullah. Di antara mereka ada yang menyebut Nabi sebagai sahir (ahli
sihir), kahin (ahli perbintangan) dan ada yang menyebutnya majnun

(orang yang gila). Menyikapi sikap mereka itu Allah memerintahkan

“Ibid., 259
“Ibid., 261.
“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 574.
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kepada Nabi Muhammad untuk bersikap sabar dan tidak perlu

menghiraukan mereka.*°

Perintah bersabar bukan berarti menerima pengghinaan begitu
saja. Sabar adalah menahan gejolak demi mencapai yang baik atau yang
lebih baik. Ia tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang-orang yang kuat
mentalnya. Sabar bukan kelemahan, sebab tidak mengambil tindakan
yang tepat karena takut kepada orang yang lebih kuat, maka itu bukanlah
kesabaran. Allah SWT yang seharusnya diteladani sifat-sifat Nya— sesuai

kemampuan manusia — pun menyandang sifat sabar (sabur).*’

Sifat sabar yang diajarkan ini tidak bertentangan dengan sikap
tegas yang menjadi ciri Nabi SAW. dan umat Islam seperti yang

digambarkan oleh al-Qur’an surah al-Fath (48): 29:

s (*;‘J’ ;,,@_w’ o el LSl P sl 4 Sy Al Js KV
2l Sl egp gy B erlonn Ulpzy s alll Ga Slab 0 5e%y T
o b oled - @f Y ey Sl el Gl
) A A8 DS g Basd £ o 5 JB 0 BIELG

Uae 1731 50480 nhs o lIlall 1Ly 15T

®Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 15, 207.

“Ibid.,211. Kesabaran yang dituntut dalam ayat mencakup dua hal: pertama, sabar menahan
emosi ketika mendengar perkataan yang menyakitkan pribadinya maupun perkataan yang
ditujukan kepada Tuhannya karena hakekatnya mereka adalah orang bodoh yang tidak semua
ucapannya harus ditanggapi. Kedua, sabar untuk tidak membalas cacian atau hinaan dengan kata-
kata yang kotor, karena membalasnya berarti seseorang memiliki keburukan yang sama. Lihat:
Ahmad Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, Vol. 29 (Mesir: Maktabah Mustafa al-Baby al-
Halaby, 1946), 115.
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Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka ruku'
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.Pada wajah
mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
(yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya,kemudian tunas itu semakin kuat, lalu
menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan
dan pahala yang besar.*®

Jika demikian, perintah bersabar bagi manusia adalah tidak
emosional, agar tidak mengakibatkan kerugian bagi agama dan
umat.Perintah bersabar antara lain disebabkan karena sikap tidak wajar
seseorang dapat lahir dari aneka faktor, dan setiap faktor harus
dipertimbangkan sebelum mengambil langkah. Ini juga agaknya yang
menjadikan ancaman sanksi yang diberikan al-Quran sekali dalam bentuk
sanksi yang segera akan dijatuhkan dan di kali lain sanksi yang ditundah
sekian lama.

Bandingkan kedua ayat berikut:
Al-Qur’an surah al-Shu‘ara’ (26): 6:

z
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Sungguh, mereka telah mendustakan (al-Quran), maka kelak akan
datang kepada mereka (kebenaran) berita-berita mengenai apa
(azab) yang dulu mereka perolok-olokkan.*’

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 515.
“Ibid., 367.
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Al-Qur’an surah al-An‘am (6):5:

“ joze/ }//;/ofo 8. . .o T os” . a7 Y0 PN
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Sungguh, mereka telah mendustakan kebenaran (al-Qur’an) ketika
sampai kepada mereka, maka kelak akan sampai kepada mereka

(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-
olokkan.”

Dalam menyampaikan ancaman sanksi penghinaan, ayat pertama
menggunakan huruf sin yang biasa digunakan untuk sesuatu yang akan
datang pada masa yang tidak lama, sedang ayat kedua menggunakan
sawfa yang digunakan untuk sesuatu yang akan datang tetapi relatif
masih lama. Boleh jadi penjelasan di atas dinilai tidak sejalan dengan
tuntunan al-Qur’an yang dikemukakan dalam bentuk pujian terhadap
hambah-hambah Allah yang taat, yakni firman-Nya dalam surah al-

Furgan (25): 63:

16 0 el bt 130 W 21 B 0,50 Gl A5 B
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Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah

orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila

orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang

. 1
menghina), mereka mengucapkan,“salam”.’

Ayat di atas berbicara lebih banyak menyangkut hubungan antara
orang mukmin dengan orang-orang yang melecehkandan memperlakukan

mereka secara tidak wajar. Sikap Rasulullah SAW, yang dikenal pemaaf

Ibid., 128.
bid., 365.
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itu sejalan dengan tuntutan bahwa ia memaafkan kesalahan dan tidak
melayani gangguan orang lain bila itu terjadi menyangkut pribadi, tetapi
bila hak Tuhan disentuh, maka tidak seorang pun berani tampil menahan

amarah beliau.

Jika surah al-Furqan di atas dipahami dalam pengertian umum,
yakni kejahilan terhadap pribadi seseorang dan juga pelecehan terhadap
syiar-syiar agama dan ajarannya, maka ketika itu kata salam berarti
ucapan al-salam, yang maksudnya di sini adalah sapaan perpisahan.
Dengan demikian, ini berarti bahwa hamba-hamba al-Rahman itu bila
disapa atau diperlakukan buruk oleh orang-orang jahil, mereka
meninggalkan tempat itu menuju ke tempat lain di mana mereka tidak
berinteraksi dengan orang jahil itu.Sikap tresebut yang diambilnya
untukmenghindari kejahilan yang lebih besar atau menanti waktu untuk

lahirnya kemampuan mencegahnya.’>

3. Bersikap Keras dan Tegas (al-Sad” fi al-Haqq)

Allah berfirman dalam surah al-Nisa’ [4]: 140:
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Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan)bagimu di
dalam kitab (al-Quran) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat
Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir),
maka janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka

2 Al-Zuhay[i, al-Tafsir al-Munir Vol. 15,216.
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memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap duduk

dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sungguh,

Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-

orang kafir di neraka Jahannam.™

Ketika Nabi SAW. telah hijrah ke Madinah, di mana masyarakat
Islam terbentuk dan kekuatanpun telah terhimpun, turunlah ayat di atas
mengecam kaum munafik yang menjalin hubungan dengan para peleceh
agama. Dalam penafsiran ayat di atas —menurut Wahbah al-Zuhayli -
Allah menganggap aneh apabila ada umat Islam yang masih mau
berteman dan berbincang-bincang dengan orang-orang yang telah
menistakan ayat-ayat-Nya. Oleh karena itu maka dalam ayat ini Allah
tidak hanya melarang, tetapi juga ketetapan yang dibuat-Nya sebagai
bukti bahwa prilaku pelecehan tersebut merupakan sesuatu yang sangat
serius, sehingga orang yang berteman dengan pelakunya disebut sebagai
orang munafik. Tidak hanya itu, Allah juga mengancam orang-orang

munafik itu akan dikumpulkan dengan teman-temannya yaitu orang kafir

di neraka Jahannam.>*

>Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 100.

*Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 3, 232. Menurut Sayyid Qutb, sikap yang paling tepat
ketika seseorang mendengar ungkapan yang mengandung penistaan terhadap agama Islam dalam
sebuah forum hanya dua; yaitu melawan atau meninggalkan lokasi. Dewasa ini — menurutnya —
banyak tokoh Islam yang tetap diam mendengar penistaan tersebut dengan alasan toleransi,
bersikap bijaksana dan berlapang dada. Sikap ini sebenarnya merupakan tahapan awal
terjemerusnya seseorang ke dalam jurang kemunafikan (nifaq). Sifat nifag tidak semerta-merta
berada dalam jiwa seseorang, ia membutuhkan proses dan tahapan yang terus berkelanjutan.
Dimulai dari lemahnya sikap membela agama dengan alasan toleransi, kemudian semakin lemah,
rapuh dan hancur sehingga tidak lagi sensitif terhadap munculnya kemungkaran di sekitarnya.
Lihat: Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Shuruq, 2003), 780-781.
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5. Tidak Menjadikannya waliy (‘Adam al-Muwalah).

Term waliy dalam al-Qur’an senantiasa menjadi pembahasan
yang sangat menarik, terutama menyangkut makna dasarnya. Dalam
terjemah al-Qur’an terkadang diartikan sebagai pemimpin, tapi di lain
tempat diartikan sebagai teman dekat. Maka dalam konteks larangan
menjadikan orang-orang yang menistakan agama Islam sebagai waliy,
kedua makna itu kiranya sama-sama relevan. Mereka sangat tidak layak
baik untuk dijadikan teman dekat maupun dijadikan pemimpin.

Allah berfirman dalam surah al-Maidah [5]: 57:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil Jadi
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah
ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah

diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang

musyrik). dan bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul
orang-orang yang beriman.

Ayat di atas turun terkait dengan Rifa‘ah ibn Zayd ibn Tabut dan
Suwayd ibn al-Harith yang menampakkan keislamannya padahal mereka
munafik. Kedua orang ini sangat disenangi oleh sebagian umat Islam

waktu itu, maka turunlah surah al-Maidah 57 sebagai teguran keras.”

Wahbah al-Zuhayli mengatakan bahwa ayat di atas merupakan

larangan keras bagi setiap orang yang beriman untuk menjadikan orang

 Al-Zuhay[i, al-Tafsir al-Munir Vol. 3, 594.
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Yahudi, Nasrani, Mushrikin dan Munafigin yang mensitakan agama Islam
dan simbol-simbol keislaman sebagai sekutu (/4u/afa’) maupun penolong
(ansar). Seseorang yang dengan sengaja menistakan ajaran agama tidak
dapat dipercaya untuk setiap tindakan yang dilakukan meskipun
menampakkan kasih sayang dan kepedulian. Sudah sangat jelas al-Qur’an
memberikan gambaran bahwa mereka tidak ragu untuk menyatakan
keimanan ketika bertemu dengan orang mukmin, tetapi setelah kembali

mereka justru menyatakan kesetiaan kepada setan-setan mereka.*®

Dalam kasus ini seorang mukmin diuji kebenaran imannya dan
konsistensinya terhadap aturan-aturan Allah. Tidak tanggung-tanggung
sebagai penutup ayat 57 surah al-Maidah di atas Allah mengatakan wa
ittaqu al-Laha in kuntum mu’minin (bertakwalah kepada Allah dengan
tiak menjadikan mereka waliy apabila kalian benar-benar beriman).
Artinya, kesediaan orang mukmin untuk tidak menjadikan mereka waliy
adalah barometer keimanannya, dan sebaliknya yang melanggar tidak

termasuk orang beriman.”’

*°Ljhat: al-Qur’an, 2: 14.

"Al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 3, 596. Ayat ini — menurut Sayyid Qutb — memang
dutujukan untuk umat Islam di Madinah, akan tetapi cakupannya saat ini bersifat umum untuk
seluruh umat Islam di dunia karena sampai kapanpun sifat dasar orang Yahudi dan Nasrani tidak
akan pernah berubah, yaitu memusuhi Islam. Sayydi Qutb mengartikan Wilayah sebagai al-
tanasur (saling menolong) dan al/-tahaluf (saling bersekutu) dan terbagi menjadi dua; wilayah al-
din(saling menolong untuk urusan agama) dan wilayah al-dunya (saling menolong untuk urusan
dunia). Menurutnya, saling menolong untuk urusan agama mutlak dilarang, untuk alasan apapun,
sehingga jika ada yang melakukannya dengan alasan saling menghormati dan toleransi tidak
dapat dibenarkan. Sementara untuk urusan duniawi hanya boleh saling menolong dengan ahli
kitab yang tunduk terhadap perundang-undangan yang berlaku di negara Islam. Meskipun
demikian, harus tetap waspada terhadap agenda tesembunyi mereka yang bisa jadi dilancarkan
ketika umat Islam dalam keadaan lengah. Lihat: Sayyid Sabiq, FiZilal al-Qur’an, Vol. 2, 909-
910.
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Harus diakui bahwa tidak semua pelecehan terhadap agama, atau
Nabi, tidak ditindak tegas, bahkan pribadi-pribadi muslim yang
dimaafkan pun ditindak secara tegas oleh Nabi SAW. ‘Ugbah ibn Abi
Mufit dihukum mati oleh Nabi saw, sedang masyarakat Yahudi Bani
Qaynuqa’ diusir Nabi saw. dari kota Madinah, padahal penyebab awalnya

adalah pelecehan terhadap perempuan muslimah.

Untuk dapat menyimpulkan tuntunan al-Quran, maka bisa
dikatakan bahwa ada tuntunan memaafkan, juga tetap menjalin hubungan,
tetapi menampakkan ketidak setujuan. ada lagi dengan memutuskan
hubungan dengan mereka sambil melanjutkan dakwah dan ada lagi yang

sangat tegas, yakni memerangi mereka.

D. Implikasi Tindakan Penistaan terhadap Agama Islam.

Penistaan dalam Islam merupakan larangan syariat yang dikategorikan
dalam istilah jarimah atau jinayah. Pakar figh telah mendefinisikan jarimah
yaitu perbuatan-perbuatan tertentu yang apabila dilakukan akan mendapatkan
ancaman hukuman hadd atau ta‘zir, sedangkan jinayah yaitu hasil perbuatan
seseorang yang dibataskan pada perbuatan yang dilarang oleh shari‘ah yang
merugikan jiwa, harta dan lain sebagainya. Larangan hukum artinya
melakukan perbuatan hukum yang dilarang atau tidak melakukan perbuatan

yang diperintahkan.

Semua sistem hukum bertujuan untuk mewujudkan keamanan dan

ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali hukum Islam.
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Tujuan hukum Islam sebagaimana telah disepakati oleh para ulama, adalah
mewujudkan kemaslahatan dan kebaikan hidup yang hakiki bagi manusia,
baik secara individual maupun sosial. Hukum Islam adalah hukum yang
dibangun berdasarkan pemahaman ulama’ saat itu atas dasar nas yang
terdapat dalam al-Qur’an maupun Hadis untuk mengatur kehidupan
manusia.’® Prinsip ini menjadi rujukan dalam penetapan dan penerapan hukum
Islam dalam menangani kasus penistaan agama. Menurut ‘Abd al-Wahhab
Khallaf, produk hukum apa pun dalam Islam harus mempertimbangkan unsur
maslahat yang tercakup dalam a/-daruriyyat al-khamsah yang terdiri dari hifz
al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘agl (menjagaakal), hifz al-din (menjaga

Agama), hifz al-mal (menjaga harta) dan hifzal-nas/ (menjaga keturunan).”

Dalam figh siyasah, al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang
pertama yang dijadikan dasar pijakan terhadap segala hal yang dihadapi oleh
umat Islam. Sedangkan hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah
al-Qur’an, hadis berfungsi sebagai penjelas, mengurai pandangan atau konsep
al-Qur’an dan sebagai praktek amaliah dari al-Qur’an. Di samping al-Qur’an
dan hadis, ada juga sumber lain yaitu jjma‘ dan giyas, kedua sumber hukum

ini merupakan sumber hukum yang menjadi pegangan mayoritas umat Islam.®®

Permasalahan mengenai penistaan agama maupun kehidupan
beragama, secara otomatis menyeret agama itu sendiri untuk turut serta

menyelesaikannya. Ketika negara menjadi pelindung agama Islam, maka

*¥Said Agil al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Pena Madani, 2004), 6.
% Abd al-Wahhab Khallaf, 7/m Usul al-Figh, (Kairo: Da‘wah Islamiyah al-Azhar, tt), 200.
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konsekwensinya adalah setiap ancaman terhadap negara adalah juga dianggap
sebagai ancaman terhadap agama. Ini merupakan perlawanan Islam bagi

pelaku penistaan terhadap agama sebagai sesuatu yang dapat diberi sanksi.

Implikasi tindakan penistaan terhadap agama Islam menurut al-Qur’an

terjadi di dunia maupun di akhirat.
1. Implikasi di Dunia

Tindakan penistaan yang dilakukan orang kafir pada awalnya
berpengaruh pada hati Rasulullah di mana ia merasa terganggu dan
tersakiti. Pengaruh tersebut kemudian berimbas pada perjalanan dakwah
yang memang membutuhkan perhatian serius. Terkait hal itu Allah

berfirman dalam surah al-Hijr [15]: 97:
083 Gy B o A 115 3

Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan,®

Ayat di atas menjelaskan dampak psikologis-rasional bagi umat
Islam yang agama mereka menjadi objek penistaan. Perasaan tersakiti
dan tersinggung adalah sesuatu yang wajar ketika seseorang mendengar
apa yang dicintainya diperolok-olok. Oleh karena itu maka tindakan
penistaan menjadi ancaman bagi kerukunan dalam kehidupan

bermasyarakat, merusak persatuan dan menyebabkan satu sama lain

OIbid., 267.
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saling menghina. Maka wajar, jika Allah memberikan ancaman serius

berupa azab seperti yang telah Ia turunkan kepada umat terdahulu.®’

Di antara ayat al-Qur’an yang menjelaskan azab terhadap orang

yang menistakan agama adalah surah al-Zukhruf [43]: 8:
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Dan setiap kali seorang nabi datang kepada mereka, mereka
selalu memperolok-olokkannya. Karena itu Kami binasakan
orang-orang yang lebih besar kekuatannya di antara mereka dan
telah berlalu contoh umat-umat terdahulu.®®

Juga dalam surah al-Ra’d [13]: 32

Ugng;%jd;;f\)ﬁfdmwbdbw&jdﬁ\w)
s

-
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Dan Sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa Rasul
sebelum kamu, Maka aku beri tangguh kepada orang-orang kafir
itu kemudian aku binasakan mereka. Alangkah hebatnya siksaan-
Ku itu!®

Pada dua ayat di atas sangat tegas Allah mengancam orang-orang
yang menistakan agama dengan azab yang amat pedih. Azab tersebut

sudah pernah Allah turunkan kepada umat terdahulu dan tidak menutup

S"Muhammad Abu al-Su‘ud al-‘Imadi, Irshad al-Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim Vol.
3, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Araby, t.th), 93.

>Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 489.

“Ibid., 259.
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kemungkinan azab serupa juga akan diturunkan kepada umat Nabi
Muhammad jika melakukan penistaan yang sama.®*

Dalam konteks Indonesia, sanksi pidana bagi pelaku penistaan
agama dapat ditemukan dalam ketentuan pasal 156a KUHP, yaitu pidana

penjara paling lamalima tahun bagi siapapun yang dengan sengaja di

muka umum mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan:

a. yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau

penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia;

b. dengan maksud agar supaya orang tidak menganut agama apapun juga,
yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Pasal 156a ini menarik untuk diperhatikan sehubungan dengan
sistematika KUHP yang menempatkan pasal tersebut sebagai bagian dari
bab V tentang kejahatan terhadap ketertiban umum. Oleh karena itu
sebetulnya di sini bukan merupakan tindak pidana terhadap agama yang
ditujukan untuk melindungi kepentingan agama, melainkan lebih
mengutamakan perlindungan terhadap kepentingan umum, khususnya

ketertiban umum yang terganggu karena adanya pelanggaran.

Penempatan Pasal 156a sebagai bagian dari bab V KUHP dapat
dikualifikasikan sebagai tindak pidana terhadap ketertiban umum.

Sedangkan penjelasan pasal tersebut (dalam UU No. 1/PNPS/1965)

%*Wahbah al-Zuhayli, al-TafSir al-Munir i al-‘Agidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj Vol. 13
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 121.

Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Cet. I1I (Bandung: Penerbit PT. Citra Aditya
Bakti, 1997), 193.
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dimaksudkan sebagai peratuan hukum untuk melindungi ketenteraman
orang-orang yang beragama. Penempatan dan penjelasan yang demikian
ini menimbulkan konsekuensi mengenai pemidanaannya dan baru dapat
dipertimbangkan apabila pernyataan yang dibuat mengganggu
ketenteraman orang-orang beragama dan membahayakan ketertiban
umum. Sebaliknya apabila ketenteraman orang beragama dan
kepentingan/ketertiban umum tidak terganggu, maka orang yang

bersangkutan tidak dapat dipidana.

Dalam teori pemidanaan dikenal adanya unsur-unsur yang
diperlukan agar seseorang dapat diproses dalam sistem peradilan pidana.
Dalam praktik pemidanaan dikenal dua unsur yaitu unsur objektif dan
unsur subjektif. Unsur objektif meliputi tindakan yang dilarang atau
diharuskan, akibat dari keadaan atau masalah tertentu, sedangkan unsur
subyektif meliputi kesalahan dan kemampuan bertanggung jawab dari

pelaku.

Berkaitan dengan unsur obyektif dan subyektif, Lamintang
menyebutkan bahwa unsur subyektif adalah unsur-unsur yang melekat
pada diri pelaku atau yang berhubungan dengan diri pelaku, dan termasuk
ke dalamnya yaitu segala sesuatu yang terkandung dalam hatinya.

Sedangkan unsur-unsur obyektif adalah unsur-unsur yang ada
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hubungannya dengan keadaan-keadaan, yaitu di dalam keadaan-keadaan

mana tindakan-tindakan dari si pelaku itu harus dilakukan.®®

Tindak pidana yang bersangkutan/berhubungan dengan agama
dapat mempunyai pengertian yang sangat luas, yang dapat dimasukan di
dalamnya adalah delik-delik kesusilaan, dan delik-delik pada umumnya
yang dikaitkan dengan agama, Namun di sini akan membatasi Pasal 175

s/d 181, dan Pasal 503 ke 2 KUHP:
a. Pasal 175

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan merintangi
pertemuan keagamaan yang bersifat umum dan dijinkan, atau upacara
keagamaan yang diijinkan, atau upacara penguburan jenazah, diancam

dengan pidana penjara paling lambat satu tahun empat bulan.
b. Pasal 176

Barang siapa dengan sengaja menggangu pertemuan keagamaan yang
bersifat umum dan dijinkan, atau upacara keagamaan yang dijinkan
atau upacara penguburan jenazah dengan menimbulkan kekacauan
atau suara gaduh, diancam dengan pidana penjara paling lama satu
bulan dua minggu atau pidana denda paling banyak seribu delapan

ratus rupiah.

c. Pasal 177

Ibid., 194.
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Diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu

atau pidana denda paling banyak seribu delapan ratus rupiah:

a) barang siapa menertawakan seorang petugas agama dalam

menjalankan tugas yang dijinkan;

b) barang siapa menhina benda-benda untuk keperluan ibadat di

tempat atau pada waktu ibadat dilakukan.

. Pasal 178

Barang siapa dengan sengaja merintangi atau menghalang-halangi
jalan masuk atau pengangkutan mayat ke kuburan yang dijinkan,
diancam dengan penjara paling lama satu bulan dua minggu atau

pidana paling banyak seribu delapan ratus rupiah.

Pasal 179

Barang siapa dengan sengaja menodai kuburan atau dengan sengaja
dan melawan hukum menghancurkan atau merusak tanda peringatan
di tempat kuburan, diancam dengan pidana penjara paling lama satu

tahun empat bulan.

Pasal 180

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menggali atau
mengambil jenasah atau memindahkan atau mengangkut jenasah yang

sudah digali atau diambil, diancam dengan pidana penjara paling lama
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satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu

lima ratus rupiah.
g. Pasal 181

Barang siapa mengubur, menyembunyikan, membawa lari atau
menghilangkan mayat dengan maksud menyembunyikan kematian
atau kelahirannya, diancam dengan pidana penjara paling lama
sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima

ratus rupiah.
h. Pasal 503 ke 2

Diancam dengan pidana kurungan paling lama tiga hari atau pidana
denda paling banyak dua ratus dua puluh lima rupiah : (2). Barang
siapa membikin gaduh di dekat bangunan untuk menjalankan ibadat
yang dibolehkan atau untuk sidang pengadilan, pada waktu ada ibadat

atau sidang.

Pasal-pasal tersebut di atas mengatur mengenai pelanggaran
terhadap pertemuan keagamaan (Pasal 175-177), dan apa yang dinamakan
Grabdelikte dan Leichenfievel (Pasal 178-181), khusus yang terakhir ini
dasar pemidanaannya adalah rasa penghormatan terhadap orang yang
sudah meninggal dunia dan makamnya. Rasa penghormatan ini lebih
agung sehingga kurang dapat dibenarkan untuk membawa delik itu
kedalam delik-delik terhadap ketertiban umum. Delik-delik terhadap

agama dalam pasal 156 dan pasal 156a ada hubungannya dengan
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pembatasan kebebasan untuk menyatakan pendapat, mengeluarkan
pernyataan-pernyataan ataupun melakukan perbuatan terhadap suatu
golongan agama yang berbeda dengan golongan lain karena agama,

ataupun terhadap agamanya itu sendiri sebagai obyeknya.®’

Melihat perumusan pasal 156a sebetulnya ingin memidana
mereka yang di muka umum mengeluarkan perasaan atau melakukan
perbuatan yang bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan
terhadap sesuatu agama yang dianut di Indonesia. Hal ini memungkinkan
pemidanaan secara langsung pernyataan perasaan tersebut yang ditujukan
terhadap agama. Jadi konsekuensinya menyangkut pemidanaan perbuatan
tersebut tanpa dihubungkan dengan persoalan apakah pernyataan
demikian itu dapat mengganggu ketenteraman orang beragama dan

karena itu membahayakan atau mengganggu ketertiban umum.®®

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa hukum pidana dalam
menciptakan tertib masyarakat dan menjaga integritas pandangan dasar
masyarakat diwujudkan dengan memberikan perlindungan terhadap
kepentingan-kepentingan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang
menyerang kepentingan-kepentingan tersebut sebagai tindak pindan,
pelakunya akan dipertanggungjawabkan menurut hukum pidana, dan
dapat dikenai sanksi pidana berdasarkan kesalahannya. Pemidanaan di sini

selain untuk melindungi masyrakat dari kejahatan, juga wuntuk

’Supanto, “Tindak Pidana Agama”, dalam http:/www.supanto.staff.hukum.uns.ac.id, (19
Oktober 2017), 3.
*Ibid., 4.
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memasyarakatkan kembali sipelaku kejahatan. Kepentingan-kepentingan
yang dilindungi meliputi kepentingan individu, kepentingan masyarakat,
dan kepentingan negara, yang nampak dalam bab-bab pada Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang merupakan dasar hukum

pidana yang berlaku di Indonesia.

2. Implikasi di Akhirat
Jika orang-orang yang menistakan agama Islam diazab oleh Allah
dalam kehidupan dunia ini, maka lebih-lebih di akhirat nanti, neraka

Jahannam sudah dipersiapkan bagi mereka sebagai balasan dari kejahatan

serius yang pernah mereka lakukan di dunia.

Hal tersebut tergambar dalam firmah Allah surah al-Kahfi [18]: 105-106
) 6 LT s ) g T 1 )
0 Gy T 5y 135 15 A U ) o

Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia,
Maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak
Mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat. Demikianlah Balasan mereka itu neraka Jahannam,
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan
ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok.”
Orang-orang kafir sewaktu hidup di dunia bukannya tidak
menerima ajakan untuk kembali ke jalan yang benar. Para utusan sudah

berkali-kali menyampaikan ayat-ayat Allah kepada mereka, namun

mereka menolak dengan keras bahkan memperolok-olok utusan dan ayat

%Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 304.
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Allah tersebut. Tindakan penistaan yang mereka lakukan tentu saja tidak
hanya berarti penolakan semata, melainkan seperti sebuah tantangan
terhadap Allah dan balasan yang diberikan Allah pun kelak sangat pedih,

yaitu neraka Jahannam.”

"Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir Vol. 8, 370.



